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Lampiran 1. Instalasi XAMPP 

1. Download file XAMPP di http://www.apachefriends.org. 

2. Klik dua kali pada file xampp-win32-1.7.1-installer.exe. 

 
3. Pilih bahasa yang diinginkan untuk proses instalasi. 

 
4. Pada kotak Setup Wizard klik Next. 

 
5. Pada Custom Install Location, pilih secara default untuk menyimpan di drive C 

langsung, kemudian klik Next. 
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6. Selanjutnya akan muncul XAMPP Option, centang semua checkbox yang ada, 

kemudian klik Install. 

 

 
7. Tunggu sampai proses instalasi selesai hingga muncul kotak dialog seperti di bawah 

ini, kemudian klik Finish. 

 
8. Setelah itu akan muncul kotak dialog konfirmasi control panel seperti pada gambar 

di bawah ini, klik OK, kemudian pilih Yes pada kotak dialog berikutnya. 
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9. Untuk memastikan Apache dan MySql sudah berjalan pada sistem komputer, buka 

XAMPP Control Panel dan klik Start yang ada pada Apache dan MySql. 

 
10. Jika Apache dan MySql sudah berjalan pada sistem komputer, maka tampilan 

XAMPP Control Panel akan tampak seperti gambar berikut. 
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11. Setelah Apache dan MySql sudah diaktifkan, klik tombol Exit untuk menutup 

kotak dialog XAMPP Control Panel. 
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Lampiran 2. Cara Menguji XAMPP Pada Server Lokal 

1. Buka web browser (Mozilla Firefox, Internet Explore, Google Chrome, dan lain-

lain). 

2. Pada jendela browser, ketik localhost pada Address Bar, kemudian tekan Enter. 

3. Kemudian akan tampil halaman seperti pada gambar di bawah ini. Karena tidak 

ditunjang dengan Bahasa Indonesia, maka pilih English. 

 
4. Kemudian akan tampil halaman seperti gambar di bawah ini. 

 
5. Selanjutnya cek instalasi PHP sudah berhasil atau belum, dan juga dapat mengetahui 

versi PHP yang digunakan. Untuk mengecek caranya adalah klik menu phpinfo() 

pada halaman awal XAMPP. Jika berhasil maka muncul tampilan seperti gambar di 

bawah ini. 
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6. Sedangkan untuk melihat database, klik menu phpMyAdmin atau pada Address Bar 

ketik localhost/phpmyadmin, maka akan muncul tampilan sebagai berikut. 
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Lampiran 3. Instalasi Prestashop 

1. Copy file Prestashop, kemudian letakkan dalam folder htdocs yang ada pada Local 

Disk (C) – xampp. 

 
2. Pastikan Apache, MySql, dan FileZilla pada XAMPP sudah dalam keadaan 

running. 

 
3. Sebelum melakukan instalasi prestashop, perlu dipersiapkan database yang 

digunakan. Buka browser (dalam hal ini menggunakan Mozilla Firefox), kemudian 

ketik localhost/phpmyadmin pada Address Bar, kemudian pada bagian Create 

New Database, ketikkan nama database yang digunakan dengan nama prestashop. 

Kemudian klik Create. 
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4. Langkah selanjutnya, untuk memulai instalasi prestashop, ketikkan alamat 

localhost/prestashop pada Address Bar. 

 
5. Kemudian akan tampil halaman awal instalasi prestashop, seperti terlihat pada 

gambar berikut. Langkah pertama adalah memilih installer language (penulis 

memilih English). Kemudian klik Next. 
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6. Maka akan tampil halaman System Compatibility untuk pengecekan sistem pada 

komputer. Jika pad komputer telah memenuhi syarat, maka akan tampil tulisan 

“Your Configuration is valid, click next to continue!”. Kemudian klik Next. 

 
7. Maka akan tampil halaman System Configuration untuk konfigurasi sistem dan 

database, yaitu memverifikasi database yang telah di-create sebelumnya. 

Kemudian setelah dilakukan verifikasi, klik Next untuk melanjutkan proses 

instalasi. 
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8. Maka akan tampil halaman Shop Configuration untuk konfigurasi toko online. 

Dalam konfigurasi tersebut diminta untuk mengisi nama toko, asal negara, logo 

toko, dan beberapa isian lainnya yang harus dilengkapi, dan yang perlu diperhatikan 

adalah bagian Shop password, ingat-ingat password yang telah diisikan. Kemudian 

klik Next. 

 
9. Setelah semua konfigurasi selesai dilakukan, maka akan dilakukan proses instalasi 

prestashop seperti pada gambar di bawah ini. 
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10. Setelah proses instalasi selesai dilakukan, maka akan tampil halaman Your 

installation is finished! yang menyatakan bahwa proses instalasi telah berhasil. 

 
11. Setelah proses instalasi berhasil, sesuai dengan Warning pada gambar di atas, hapus 

folder install yang terdapat pada C:\xampp\htdocs\prestashop 

12. Kemudian langkah berikutnya adalah mengubah nama folder admin yang terdapat 

pada C:\xampp\htdocs\prestashop dengan nama lain, misalnya nama toko yang 

dibuat “b_silver”. Pada gambar di atas, terdapat box yang bertuliskan Front Office 

dan Back Office. Front office adalah tempat halaman yang dilihat oleh pengunjung, 

dimana pengunjung dapat melihat dan memesan barang yang dijual di toko online. 

Untuk dapat mengaksesnya, bisa diketikkan alamat di address bar pada browser 

http://localhost/prestashop. Sedangkan back office adalah tempat halaman admin 

untuk konfigurasi administrasi toko yang mengatur keseluruhan tampilan katalog 

produk, pembayaran, pengaturan bahasa, dan konfigurasi lainnya. Untuk mengakses 

halaman admin prestashop, ketik alamat di address bar pada browser 

http://localhost/b_silver. Kemudian akan tampil halaman admin seperti gambar di 

bawah ini. Untuk masuk ke dalam halaman admin, harus mengisi alamat email dan 

password yang telah diisikan saat konfigurasi toko sebelumnya. Kemudian klik   

Log in. 
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Lampiran 4. Tampilan User Interface  

1. Tampilan Menu Home. 

 
 

2. Tampilan Menu Tentang Kami. 
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3. Tampilan Menu Cara Berbelanja. 

 
 

4. Tampilan Menu FAQ. 
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5. Tampilan Menu Privacy Policy. 

 
 

6. Tampilan Menu Hubungi Kami. 
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7. Tampilan Menu Produk. 

 
 

8. Tampilan Menu Keranjang Belanja. 

 
 


